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PARTISIPASI PETANI DALAM PROGRAM BIOINDUSTRI BERBASIS
INTEGRASI PADI DAN SAPI DI DESA PONCOKRESNO KECAMATAN NEGERI KATON
KABUPATEN PESAWARAN

(Participation of 'armers in Bioindustry Program Based on Integration of Rice and Cattle
in Poncokresno Village Negeri Katon Subdistrict of Pesawaran Regency)

Yesi Lufi Utami, Tubagus Hasanuddin, Indah Nurmayasari

Jurusan Agribismis, Fakultas Pertaman, Umiversitas Lampung, JI. Prof. Dr Soemantri Brojonegoro No |
Bandar Lampung 35141, Telp. 081369035807, e-mail: yessylufiutami7@gmail com

ABSTRACT

The purposes of this research are to analyze implementation of bioindustrial program, the level of farmer's
participation,and factors associated with participation.Research was conducted in August-September 2017.
All 44 farmer members of four farmer groups carying out the Bioindustry program are respondents. Data
were analyzed descriptively using Rank Spearman correlation test. Results showed that the program is
implemented well and structured. The implementation phase consists of: village potential surveys, formation
of farmer groups, and socialization and training activities. The four farmer groups conduct different
activities, namely: makinh biogas by Tunas Harapan farmer group, making biourine by Harapan Jaya
farmer group, and making compost by Mulia Jaya and Mekar Berseri farmer groups. The products of
Bioindustry program are exhibited among farmer groups. The participation rate of farmers in the program is
classified as high. Factors related to farmers’ participation in the Bioindustry program are frequency on
extension activities, land size, and the number of cattle owned.

Key words: bioindustry, implementation, participation

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi, baik secara individu
maupun kelompok kadang tidak memperhatikan
aspek kelestarian lingkungan yang berakibat pada
munculnya dampak buruk terhadap lingkungan.
Tuntutan untuk meningkatkan produktivitas
pertanian dengan tetap memperhatikan kelestarian
sumber daya alam dapat dilaksanakan dengan
memberikan seluas mungkin pilihan teknologi bagi
petam, termasuk mengembangkan bioteknologi
untuk pertanian (Dargie, Ruane, dan Sonnino
2011).

Pembangunan pertanian bioindustr1 berkelanjutan
merupakan koreks: dari revolusi hyjau yang padat
penggunaan bahan kimia kepada revolusi hayati
(biorevolution). Kriuk terhadap revolusi hijau
adalah karena lebih terfokus pada lahan irigasi
yang subur dan tidak menjangkau daerah marjinal
dan daerah terpencil, yang berakibat pada semakin
lebarnya kesenjangan antardaerah serta semakin
tertinggal dan terpinggirkannya petan kecil. Di
Indonesia, gerakan revolusi hijjau memunculkan
masalah lingkungan seperti penurunan muka air
tanah, penurunan kesuburan tanah, dan kelebihan
penggunaan  bahan  kimia  dalam  upaya
memngkatkan hasil  pertaman. Kondisi ini
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menyadarkan pemerintah untuk mengeluarkan
kebiyjakan tentang bioteknologi sebagai prioritas
pengembangan bangsa (Rahardjanto 2011)

Perubahan pendekatan pembangunan pertaman di
Indonesia salah satu diantaranya diwujudkan
dengan dikeluarkan Strategi Induk Pembangunan
Pertaman (SIPP) 2013-2045 pada bulan September
2013. Visi pembangunan pertamian  yaitu
“terwujudnya  sistem  pertamian  bioindustr
berkelanjutan yang menghasilkan beragam pangan
sehat dan produk bernilai tambah tinggi dan
sumber daya hayati pertanmian dan kelautan tropika”
(Biro Perencanaan Kementrian Pertanian 2013).

Salah satu wujud dan bioindustn berkelanjutan
adalah sistem integrasi padi dan sap1 yang dapat
dikembangkan lebith lanjut sebagai biosiklus
terpadu. Sistem usahataru tanaman dan temak
mengintegrasikan  seluruh  komponen usaha
pertanmian sehingga tidak ada limbah vyang
terbuang, bersifat ramah lingkungan, serta dapat
memperluas sumber pendapatan dan menekan
risikko  kegagalan. Pupuk  kandang  dapat
dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik tanah,
sehingga produktivitas lahan dapat tetap tejamm.
Semua limbah temak dan pakan diproses secara m
situ untuk menghasilkan biogas sebagai energi
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altgmahf Residu pembuatan biogas dalam bentuk
cawr (s/urry) dan padat (sludge) merupakan sumber

Pupuk organik bagi tanaman dan sebagat
pembenah tanah (soil amendment).
Haryanto, Inounu dan Budiarsan (2003)

mengatakan setiap satu ckor sapi dewasa dapat
menghasilkan 4-5 kg pupuk kandang/han setelah
mengalami pemrosesan dan setiap ekor sapi
dewasa menghasilkan urin 15 liter/hari atau 5.500
liter/tahun. Setiap ha lahan sawah menghasilkan
Jerami segar 12-15 ton/ha/musim, setelah melalui
proses fermentasi menghasilkan 5-8 ton/ha, yang
dapat digunakan untuk pakan 2-3 ekor sapi/tahun
Fermentas) jerami padi maupun jagung merupakan
sumber pakan potensial bagi sapi. Kotoran sapi
merupakan sumber bahan organik potensial yang
berguna untuk memulihkan dan menjaga
kesuburan lahan dalam siklus integrasi terpadu
padi dan temak.

Populasi sap1 di Provinsi Lampung didominasi
oleh Kabupaten Lampung Tengah, yaitu tahun
2013 sebanyak 226.003 ekor, tahun 2014 sebanyak
205980 ekor dan tahun 2015 sebanyak 209.812
ekor sapL sedangkan di Kabupaten Pesawaran
pada tahun 2013 sebanyak 11.502 ekor, tahun 2014
sebanyak 10.691 ekor dan tahun 2015 sebanyak
10889 ekor (Dmnas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Bandar Lampung 2015). Kabupaten
Pesawaran terpilth  sebagai daerah yang
melaksanakan program Biomndustn berbasis
integrasi padi dan sapi yaitu di Desa Poncokresno
Kecamatan Negenn Katon Kabupaten Pesawaran.
Menurut data Dinas Pertanmian dan Peternakan
Kabupaten Pesawaran tahun 2014, Kecamatan
Negeni Katon memiliki luas panen terbesar setelah
Kecamatan Tegmeneng Luas panen padi sawah
4606 ha berproduksi 24504 ton dengan
produktivitas 5,32 ton/ha, sedangkan luas panen
padi ladang 350 ha berproduksi 1.155 ton dengan
produktivitas 3,3 ton/ha.

Program bioindustri berbasis integrasi padi dan
sapt di Desa Poncokresno Kecamatan Negeri
Katon Kabupaten Pesawaran merupakan program
yang dilakukan oleh Balai Pengkajian Teknologi
Pertanuan (BPTP) Provinsi Lampung dan dibentuk
pada bulan Juni tahun 2015. Penentuan lokasi
program bioindustri berbasis mtegrasi padi dan
sapi berdasarkan potensi Desa Poncokresno,
Masyarakat Desa Poncokresno bermata-
pencaharian sebagai petani padi. Lahan yang
digunakan sebagai kegiatan pertanian padi adalah
lahan milik sendirt dan lahan sawah milik orang
lain dengan sistem sakap atau bagi hasil.

Keberadaan ternak sapi yang cukup banyak di
Desa Poncokresno menjadi salah satu indikator
penentuan lokasi program biowndustri  berbasis
integrasi padi dan sap1

Program bioindustnn berbasis integras: padi dan
sapt di Desa Poncokrensa dilakukan dengan
melakukan pembinaan pada lima kelompok tam
yaitu Tunas Harapan berjumlah 37 petam, Harapan
Jaya berjumlah 23 petam, Mekar Berser berjumlah
23 petani, Kelompok Wanita Tami (KWT) Melati
berjumlah 20 petami, dan Mulia Jaya sebanyak 25
petani (BP3K Kecamatan Negert Katon 2016)
Penelitian ini tidak mengikutsertakan Kelompok
Wanita Tami (KWT) Melati, karena dalam
kegiatannya tidak terfokus pada pemafaatan jerami
dan kotoran sapi dalam sistem ntegrasi padi dan
sapl, melainkan lebih terfokus pada pemanfaatan
arang sekam sebagai bahan bakar briket dan
pembuatan olahan makanan dari memr beras,
seperti kembang goyang, peyek, rengginang dan
olahan makanan lainnya

Pengambilan sampel dilakukan terhadap anggota
kelompok tani yang memiliki lahan sawah dan
temak sapt begumlah 44 petam dan empat
kelompok tani. Kelompok tami Tunas Harapan
yang memiliki ternak sapi dan lahan sawah
bejumlah 20 petaru dari 37 petani. Anggota
kelompok tani Harapan Jaya yang memiliki ternak
sapi dan lahan sawah berjumlah delapan petani
dari 23 petam. Anggota kelompok tami Mekar
Berseri yang memiliki sapi dan lahan sawah
berjumlah enam petani dari 23 petani, dan anggota
kelompok tam1 Mulia Jaya yang memiliki ternak
sap1 dan lahan sawah berjumlah 10 petari dam 25
petani.

Syarat untuk menjadi anggota kelompok tam
dalam program bioindustri berbasis integrasi padi
dan sap1 adalah seorang petani yang memiliki
lahan garapan sawah maupun ladang Kegiatan
bioindustri di Desa Poncokresno menerapkan
prinsip zero wasfe, yaitu mengopumalkan
pemanfaatan sumberdaya lokal sepertt
pemanfaatan jerami padi sebagai pakan sapi dan
pupuk organik.

Dalam penelitian 1, akan dikaj tingkat partisipasi
anggota kelompok tam program biomndustn
sebagai salah satu indikator terlaksananya program
bioindustnn berbasis integrasi padi dan sapi
Keterlibatan petani harus dilandasi dengan azas
memperoleh manfaat, sehingga petani memberikan
persepsi positif dalam kegiatan tersebut. Adanya
persepsi yang positif dar petami dapat diadikan
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indikator  bahwa kegiatan yang  dijalankan
memperoleh  dukungan  dan petani  berupa
partisipas: dalam kegiatannya. Berdasarkan uraian
sebelumnya, penelitian i dilakukan untuk
menge;tahm tingkat partisipasi petar sebagai salah
satu indikator keberhasilan dan bahan evaluasi
program bioindustri berbasis integras1 padi dan
sapi di Desa Poncokresna Kecamatan Negen
l’\_aton_ Kabupaten Pesawaran Adanya partisipasi
dﬂlgrapkan dapat menunjang dan program
bioindustri berbasis mtegrasi padi dan sapi, karena
d'r_ﬂam program tersebut keberhasilan tidak dapat
dicapai tanpa adanya partisipasi dari petani. Tujuan
dan penelhitian i adalah mengetahm pelaksanaan
program biomndustn, partisipast petam1 dalam
program bioindustn, dan faktor-faktor tingkat
pengetahuan petani, motivasi petani, sifat
kosmopolit,  frekuensi  mengikuti  kegiatan
penyuluhan, luas lahan sawah, dan jumlah ternak
sap! yang berhubungan dengan partisipasi petan
pada program biomndustri.

METODE PENELITIAN

Lokas: penelitian ditentukan secara sengaja
(purposive), yaitu Desa Poncokresno Kecamatan
Negenn Katon Kabupaten Pesawaran dengan
perimbangan bahwa hanya Desa Poncokresno
yang mendapat program bioindustri. Sampel dalam
penelitian 1ni berasal dari seluruh populasi anggota
kelompok tani yang memiliki lahan sawah dan
ternak sap1 berjumlah 44 yang ditentukan secara
sensus. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Agustus sampai September 2017

Metode penelitian yang dipakai adalah metode
survel. Analisis data menggunakan metode analisis
desktiptif dan statistika non parametrik korelast
Rank Spearman Metode analisis korelasi Rank
Spearman digunakan dengan pertimbangan bahwa
jenis hipotesis yang diuji adalah hipotesis korelasi,
yaitu menguji keeratan antar dua vanabel (vanabel
bebas dan vanabel terikat) dengan menggunakan
rumus Siegel (1997) sebagai berikut:

] 62L, di’ (1
! N’-N -
Keterangan
r; = Koefisien korelasi Rank Spearman

N = Banyaknya subyek
di Selisih ranking dan vanabel

I
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Kaidah pengambilan keputusan adalah

1 Jika nilai signifikasi > a (0,25) maka tolak HI,
artinya tidak terdapat hubungan antara kedua
vanabel yang dji

Jika milar signifikasi < a (0,25) maka terima
H 1, artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara kedua variabel

(S

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Bioindustri Berbasis
Integrasi Padi dan Sapi

1. Persiapan Pelaksanaan
a) Survei Potensi Desa

Pelaksanaan program biowindustni berbasis
integrasi padi sap1 dilaksanakan di Desa
Poncokresno sejak bulan Juru 2015, Surver
potens1 desa mencakup dan segi teknus,
lingkungan, ekonomi  dan  sosial
Produktivitas hasil panen padi, keuntungan
usahatar1 padi, cara berternak sap1 dan
industri serta faktor teknis, lingkungan dan
sosial akan diketahu: dengan
mengumpulkan data primer dan sekunder.
Data primer dikumpulkan dengan metode
survel yang melibatkan petani, petemak
dan pejabat desa. Data yang dikumpulkan
antara lamn data luas lahan sawah,
karakterisnk petani dan peternak, mpur dan
output produksi, harga input dan output
serta respon petani.

b) Pembentukan Kelompok Tani

Pembentukan kepengurusan kelompok tam
seperti pemilihan ketua kelompok tani,
sekretans, bendahara dan nama kelompok
tamm  dilakukan secara musyawarah
Program bioindustr berbasis integrasi padi
dan sap1 melakukan pembinaan pada lima
kelompok tam yaitu Tunas Harapan
begumlah 37 petama dengan kegiatan
pembuatan biogas, kelompok tam Harapan
Jaya berjumlah 23 petani dengan kegiatan
pembuatan biourin, kelompok tam Mekar
Bersen berjumlah 23 petam dengan
kegiatan pembuatan pupuk kompos,
kelompok Mulia Jaya berjumlah 25 petam
anggota dengan kegiatan pembuatan pupuk
kompos dan Kelompok Wanita Tam
(KWT) Melati berjumlah 20 orang dengan
kegiatan pembuatan bnket arang sekam
dan berbagai olahan makanan Pembagian
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keglulﬂn program bomdustri  berbasis
ntegrast padi dan sapi  pada setiap

kelompok tam didasarkan pada potensi
kelompok

¢) Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan

Kegiatan sosialisasi dilakukan oleh Balai
Pengkajlan Teknologi Pertaman (BPTP)
Provinsi Lampung dan dihadin oleh petani
anggota kelompok tani serta pejabat desa.
Kegiatan im dilakukan guna memberikan
arahan kepada petani tentang pentingnya
program bioindustri berbasis integrasi padi
dan sap1 sebagai altematif petani dalam
memanfaatkan limbah tanaman serta
tenak sebagar mput dalam kegiatan
berusahatani. Kegiatan pelatihan dilakukan
terhadap seluruh anggota kelompok tani
Kegiatan pelatthan mencakup peragaan
pembuatan  reaktor biogas, biourn,
kompos, perbaikan kandang sapi, praktik
penyemaian padi, dan pembuatan pakan
ternak. Penyuluhan dilakukan setiap bulan
pada masing-masing kelompok tam oleh
penyuluh BP3K Kecamatan Neger1 Katon
Kabupaten Pesawaran. Maten penyuluhan
yang diberikan tidak hanya mencakup
kegiatan bioindustri, tetapi juga maten
sesual dengan kebutuhan petani.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan bioindustri berbasis integrasi padi
dan sapi merupakan kegiatan pemanfaatan
jerami padi sebagai pakan alternatif sapi dan
pemanfaatan limbah kotoran sap1 sebagai
pupuk organik dan bahan baku pembuatan
biogas. Program bioindusm di  Desa
Poncokresno melakukan pembmaan pada lima
kelompok tami dengan kegiatan utama yang
berbeda, yaitu pembuatan biogas pada
kelompok tami Tunas Harapan, pembuatan
biourin pada kelompok tam1 Harapan Jaya,
pembuatan pupuk kompos oleh kelompok tani
Mekar Bersen dan Mulia Jaya dan pembuatan
briket oleh Kelompok Wamia Tani (KWT)
Melati. Penentuan jenis kegiatan disesuaikan
dengan potensi kelompok Selain kegiatan
utama, petani dibekal: dengan kegiatan lamnnya
seperti fermentas: jerami sebagai pakan sapi,
budidaya padi dan pembuatan Mikro
Organisme Lokal (MOL) dari imbah bonggol
pisang sebagai pupuk cair

a) Kegatan Biogas pada Kelompok Tani
Tunas Harapan

Penggunaan bahan baku penghasil biogas
ialah menggunakan limbah kotoran ternak
sapi dan hanya sebagai bahan bakar
kompor. Petani yang sudah menerapkan
biogas hanya lma orang dengan satu
reaktor biogas, sehingga biogas yang
digunakan sebagai bahan bakar cepat habis
karena penggunaan secara bersama-sama
Hal lain yang belum dilakukan petan:
dalam menerapkan biogas dikarenakan
pembuatan biogas memerlukan biaya yang
banyak dan jumlah sap1 yang dimilika
petam sedikit, meskipun sudah ada
bantuan pemberian sap1 sebanyak 10 ekor

Sapi yang digunakan untuk biogas
berjumlah 12 ekor dan lima petan, terdir
dari tujuh sapi dewasa dan lima sap1 kecil
(pedet) Setiap satu ekor sapi dewasa
menghasilkan + 5 kg pupuk kandang/hari
dan setiap sapi kecil (pedet) menghasilkan
43,5 kg/han Setiap han kotoran yang
digunakan untuk fermentas1  biogas
sebanyak +50 kg pupuk kandang. Proses
pengangkutan kotoran sapi menggunakan
ember bermuatan 5 kg dan gerobak dorong
(angkong) Menurut Sulistyono, Sustizah
dan Satata (2016), nila: kalori dari 1 meter
kubik biogas setara dengan 0,6 — 0,8 liter
minyak tanah. Untuk menghasilkan listrik
1 Kwh dibutuhkan 0,62 — 1 meter kubik
biogas yang setara dengan 0,52 liter
minyak solar

b) Kegiatan Pembuatan Biourin oleh

Kelompok Tani Harapan Jaya

Hasil kegiatan pembuatan biourin oleh
kelompok tami Harapan Jaya tidak hanya
digunakan sebagai pupuk dan pestisida
bagi tanaman padi dan jagung namun juga
digunakan untuk tanaman sayuran. Petam
lebth banyak menggunakan biournn
sebagai pupuk dasar pada saat pengolah
lahan yang  selanjumya  dilakukan
pemupukan kimia Petami lebih senng
menggunakan biourin untuk pemupukan
tanaman jagung, namun ondak sedikit
petam menggunakan untuk pemupukan
padi.

Petani beranggapan tidak melakukan
pemupukan biornn karena sedikitnya
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yumlsh sap vang dwmidiky petan, seh
kebutuhan urmmva bdak mmmm
porggunaan pupuk  organk | memben
dampak lama terhadap penmgkatan
produks padi maupun tanaman lamya
dibandmgkan dengan permgpukan ki
Pembenan bantuan sapr sudah dilakukan
schanyak 10 ekor Penggumaan brourm
sehagay pupuk dasar bagn tanaman jagung
vaita seperempat ha tamaman jagung
membutuhkan 400 liter bwourm dengan
perbandingan satu tang pemyemprotan
berkapasitas 15 Iter unn = 2 liter a,
peningkatan produks: 2 ton memjadi £2.3
ton jagung giling basah

Penggunaan biourin pada tanaman jagung
dapat menvuburkan lahan dan tanaman
jagung serta daun menjadi lebih hijau.
Pada tanaman padi, petami menggunakan
biourin sebagai pupuk dasar dengan dosis
20 L/0,50 ha dengan perbandmgan unn 1:1
air Produks: padi 42 ton/0,50 ha sebelum
menggunakan biourm menmgkat menjadi
422 2,3 1on/0,50 ha Rangkaian tempat
proses fermentasi biourin kelompok tan
Harapan Jaya hanya terdspat satu yang
berada di rumah kelompok tam. Hasil
keguatan biourin kelompok dibag kepada
anggota kelompok tam Petam yang tdak
memiliki tempat khusus fermentasi biourin
dilakukan secara sederhana

Kegiatan Pembuatan Pupuk Kompos oleh
Kelompok Tam Mula Jaya dan Mekar
Bersen

Dalam kegatannya ketersedian alat sudah
tercukupn sepert adanya gedong sebagal
tempar fermentass dan alat pencacah

pembuatan pupuk kompos sudah dilakukan
nga kali sampa bulan Agustus 2017 Hasil

embagian pupuk sclalu bdak cukup wotuk
mamenuy kebutuban peroupukan tanaman
pad)

sebagas pupuk dasa dan sclanjuinya
didakukan pemuypskan kmms Scbagian
lomia, tetapi ndak sedikn petam yang
menggunakan pemupukan kompos Petam
lebah banyak menggunakan pupuk kompos

whagar  pemupukan  tanaman - JANUNK
karena dunggop lebih  berhasil Petarn
berangaapan tidak melakukan pemupukan
pupuk  kompos terhadap tanaman  pad
secara maksimal karena memberi dumpak
lama terhadap pemingkatan produksi pad
maupun tanaman lamnya dibandmgkan

dengan pemupukan kimia

Dosis pemupukan menggunakan pupuk
kompos sebagar pupuk dasar bagt tanaman
padi wlah £6 kandi/0.50 ha Produks:
usahatani padi sebelum menerapkan pupuk
organik +2 ton/0.50 ha menjadi £2.2-2.3
tor/0.50 ha Penerapan pada tanaman
Jagung seperempat ha menggunakan d4-5
kandi pupuk kompos. peningkatan sekitar
+40 karung jagung giling menjady £350
karung jagung giling basah. Dengan
menerapkan  sistem  pertaman orgamk,
maka keseimbangan tanah dapat terjaga
karena tidak menggunakan pupuk dan
pestisida kimia. tetap menggunakan bahan
organik seperti pupuk kandang, pupuk
hijau dan sisa tanaman serta menghmndar
pemakaian pestisida secara berlebihan

(Roidah 2013).

3. Gelar Temu Lapang Pengenalan Produk-

Produk Hasil Kegiatan Bioindustri

Gelar temu lapang dilaksanakan di Desa
Poncokresno, yang  terselenggara  atas
kerjasama antara Balai Pengkajian Teknolog
Pertanian Provinsi Lampung (BPTP) Acara
tersebut menampilkan produk-produk yang
dihasilkan oleh kelompok tam. Produk-produk
yang dihasilkan antara lain Mikro Orgamsme
Lokal (MOL) bonggol pisang, MOL rumsa,
biourin, pupuk organik, briket arang sekam,
gembang goyang, peyek kacang tamah dan
lam-lain. Pada kesempatan m para undangan
meninjau langsung instalasi pupuk biounn dan
mstalasi biogas Pada kesempatan tersebut
disampaikan bahwa program biomndusin
berbasis ntegrasi padi dan sapr  dapat
dikembangkan pada wilayah lan yang
memiliki potens: temak dan lahan sawah
Adanya dukungan semua stakeholder entunya
akan mempercepal pengembangan program
bomdustn berbasis untegras: tanaman dengan



Deskripsi  Variabel Partisipasi Petani dalam

g

Parhsnpa51 petam1  dalam  program bioindustn
berbasis terdiri dan partisipas: dalam perencanaan
pelaksanaan, penilaian, dan pemanfaatan hasil’
Partisipasi petani dalam program bioindustri di
Desa Poncokresno dapat dilihat pada Tabel 1

Berdasarkan Tabel 3, tingkat partisipasi petam
program bioindustnn di Desa Poncokresno berada
dalam klasifikasi tinggi Petani dengan partisipasi
tingg1 berjumlah 24 petani, partisipasi sedang
berjumlah delapan petaru dan partisipasi rendah
berjumlah 12 petari Partisipasi petani tinggi
didasarkan pada kesadaran sendin tampa ada
paksaan dan memiliki banyak waktu, juga karena
merasakan banyaknya manfaat yang diperoleh
setelah menerapkan program bioindustri berbasis
integrasi padi dan sap1 seperti manfaat secara
ekonom1 dan lingkungan.

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan
Partisipasi Petani dalam Program Bioindustri

Berbasis Integrasi Padi dan Sapi

Hubungan antara varniabel X dalam program
Bioindusini (tingkat pengetahuan petani tentang
program bioindustri berbasis integrasi padi dan
sapi, motivasi petani, sifat kosmopolit, frekuensi
mengikuti kegiatan penyuluhan, luas lahan sawah,
dan jumlah temak sapi) terhadap variabel Y
(partisipasi petani dalam program bioindustr)
dianalisis dengan uji korelasi Rank Spearman.
Hasil pengujian secara statistk terhadap faktor-
faktor yang berhubungan dengan partisipast petamn
dalam program bioindustri berbasis integrasi padi
dan sapi dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 1. Tingkat partisipasi petani dalam program
bioindustn di Desa Poncokresno.

Partisipasi petanu dalam program

Bioindustn berbasis integrasi Modus  Klasifikasi
padi dan sapi

Partisipasi dalam perencanaan 3,42 Tinggi
Parusipasi dalan pelaksanaan 2,63 Tinggi
Parusipasi dalam penilaian 3,42 Tinggi
Partisipasi dalam pemanfaatan 2,61 Tinggi
hasil

Jumlah Taotal 12,08 Tinggi
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Tabel 2 menunjukkan adanya variabel yang
berhubungan nyata terhadap partisipas) petan
Yaitu variabel frekuensi mengikuti penyuluhan.
jumlah temak sapi dan luas lahan sawah,
sedangkan variabel yang tidak berhubungan
dengan  partisipasi  yaitu variabel  tingkat
pengetaliuan petani, motivasi petani dan sifat
kosmopolit

| Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Petani
tentang program Bioindustr1 dengan Partisipast
Petani Program Biondustri Berbasis Integrast

Padi dan Sap1

Petan: program bioindustr beranggapan bahwa
petani telah memiliki pengetahuan  terkait
kegiatan serta manfaat yang akan diperoleh
petani setelah menerapkan program
bioindustr, namun petani belum sepenuhnya
menerapkan rangkaian kegiatan ~program
bioindustri. Pada kegiatan biogas, hanya lmma
petam saja yang memiliki biogas dengan satu
reaktor biogas yang digunakan secara bersama-
sama  Kurangnya penggunaan biogas pada
petani yakm sedikitnya jumlah sapi milik
petani Hal lain yang belum diterapkan
sepenuhnya oleh petami 1alah penggunaan
pupuk organk, petam beranggapan
penggunaan pupuk organik member1 dampak
yang lama terhadap peningkatan produks: padi,

sehingga  petam  masih  menggunakan
pemupukan kimia. Pada kegiatan biourmn
petani  belum  sepenuhnya  melakukan

pemupukan dengan biourin, dikarenakan
sedikitnya jumlah sapt milik petam sehingga
kebutuhan urin tidak mencukupt. Dengan
demikian petani merasa tidak yakmn terhadap
keberhasilan program biomdustr.

)

Hubungan antara motivasi Petam dengan
Partisipasi Petam  Program  Biomdusin
Berbasis Integras: Padi dan Sapi

Petani awalnya termotivasi dengan teknolog:
dalam kegiatan bioindustry, tetapr di dalam
menerapkan kegiatan tidak mendapatkan hasil
yang diharapkan Hal demikian tidak sejalan
pada penelitian Simanjuntak, Subejo dan
Witjaksono (2016), yang menyatakan bahwa
motivast berhubungan nyata terhadap tingkat
partisipast petani program Gerakan Penerapan
Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT)
Padi.
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Tabel 2. Hasil analis faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi petani dalam program PSS
berbasis integrasi padi dan sap1 di Desa Poncokresno

T Yarisbel X Variabel Y Kocfisicn korclasi (r,) __ Sig (2tailed) 8. Keputusan
XTI : Tingkat pengetahuan petani Partisipasi petani -0.076" 0,610 0,25 Tolak HI
X2 : Motivasi petani dalam program -0,026" 0,865 025 Tolak H1
'\? - Sifat kosmopolit bioindustn berbasis 0,164 0,286 0,25 Tolak }l{lll
X4 : Frekuensi mengikuti penyulahan  integrasi padi dan -0,231° 0,131 025 Tenma i
X5 : Luas lahan sawah sapi 0,191° 0214 ()_’22 Ier(mu Hl
X6 : Jumlah ternak sapi 0.196° 0,202 0,25 erima
Keterangan:

L Rank Spearman,
tn Thdak nyata pada taraf kepercaynan 75%
B Berhubungan nyata pada taraf kepercayaan 75%
. i
3. Hubungan antara Sifat Kosmopolit dengan 5. Hubungan Luas Lahan Sawatll3 " Sz?im
Partisipasi  Petam1  Program  Biowndustr Partisipast Petani Progsl’am
Berbasis Integrasi Padi dan Sap1 Berbasis Integrasi Padi dan Sap1
i ’ li aka
Rendahnya sifat kosmopolit pada petam yaitu Semakm luas lghan sawal;k mdlllieglegaﬂémrgak
kurangnya interaksi petani dengan instansi )er;m‘l YZT;EI% dlhauSﬂklimgmt;nndapat dil s
. . neg am setiapke akuk
Pememwh Y?ﬂg c;il;a‘l denai?'naaian' Pr;g;aj?; (Sijﬂ:r]ngoz;kala besar,p seperti pada kegiatan
e it i i ' buatan fermentasi jerami untuk pakan sap1
massa’elektronik untuk mendapatkan informasi pembua J i .
tentang program bioindustri, sehingga petani dan pembuat;;]h anpﬁpﬁ jeroarr,;amki adi yH;
1 ‘ hal-hal yang baruy, menggunakan am1 p:
lsclhllusult snurrf;Lk mglvealj;miletl)idanﬂ pertaynifn_ Hal demikian sejalan dengan penelitian Winata dan
demﬂqar}: tidak sejalan d:ngan penelitian Yuliana (2012) yang beranggapan bahwa luas
Triana, Rangga dan Viantamala (2017) yang lahap_ be.rpengaryh nyatad ajterhadpap tllil)%::::
menyebutkan ~ bahwa  sifat kosy.nopoh; partisipasi petani hutan am el-nge faan
berhubungan nyata dengan partisipasi petan Hutan 'Bersama (PHBM)  Masyaraka
program Upaya khusus Padi, Jagung d@ perhutani.
Kedelai (UP2PJK) di Kecamatan Seputih
Raman Kabupaten Lampung Tengah. 6. Hubungan Jumlah Temnak Sapi dengan
Partisipasi Petani Program Biomdustn Berbasis
4  Hubungan Frekuens: Mengikuti  Kegiatan Integrasi Padi dan Sapi

Penyuluhan dengan Partisipasi Petan Program
Biomdustri Berbasis Inegrasi Padi dan Sapt

Petani program bioindustr beranggapan bahwa
dalam  menjalankan  kegiatan  program
biomndustri  maupun  usahatani selalu
berhadapan dengan masalah-masalah yang
berpengaruh langsung dengan hasil kegiatan
maupun produksi hasil pertaman  Untuk
menghadapr  masalah  tersebut,  petani
mengatakan perlu adanya pembekalan din
dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang cukup sehungga mampu menghindari dar
resiko kegagalan. Hal demikian tidak sejalan
dengan penelitian Triana, Rangga dan
Viantamala (2017) bahwa frekuensi mengikuti
penyuluhan tidak berhubungan nyata dengan
partisipasi petani program Upaya khusus Padi,
Jagung dan Kedelai (UP2PJK) di Kecamatan
Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah.
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Sebagian besar kegiatan program bioindustn
memerlukan bahan baku berupa urin sapi dan
kotoran sapi, seperti pada kegiatan pembuatan
biourin, kegiatan biogas dan kegiaian
pembuatan pupuk kompos. Artinya semakin
banyak jumlah sapi maka akan semakin
banyak urin maupun kotaran yang dihasilkan.

KESIMPULAN

Tahapan pelaksanaan program bioindustn berbasis
integrasi padi dan sapi sudah dilakukan dengan
batk dan terstruktur terdin dan: a) tahapan
pelaksanaan, yang terdirt dan survei potens: desa,
pembentukan kelompok tani, dan kegiatan
sosialisasi dan pelatihan, b) pelaksanaan kegatan,
dan ¢) pengenalan produk-produk kegiatan
program bioindustri.  Partusipasi petami  dalam
program bioindustn berbasis mtegrasi padi dan
sapi termasuk dalam klasifikasi tinggi Faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipast yang
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bgrhubungan dengan partisipasi petani program
b1omdusl;n berbasis integrasi padi dan sapi adalah
frekuensi mengikuti kegiatan penyuluhan, luas
lahan ;awah, dan jumlah temak sapi. Faktor-faktor
yang tidak berhubungan dengan partisipasi petani
program bioindustn berbasis integrasi padi dan
sap1 adalah tingkat pengetahuan petani terhadap
program bioindustri, motivasi petani, dan sifat
kosmopolit.
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